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; S\,i: 3 "#l;ri-;\i flL r ;". lrg J,,L,6,t y
(rr .+r,/ t_\i **;t b"gfrr,i{j ;lri;t gii,,*,

Artinya : sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaansuatu taum, sehingga mereka m.f"fr-o[a" ;;;;;;_han- _t-erhadap keadaan mereka send i r i .- n"napabila Arlah menghendaki keburukan terhadapeuatu, kaum, naka tak ada yang menolaknya dansekali-kalj tak ada perindine bagi il"r"r"selain Dia.4
'Menurut al-Maraghi, ayat ini mengandung penger-

tian, bahwa kerusakan yang terjadi pada suatu kaum tidak
akan dicabut oreh AIlah kecuali bila mereka sendiri
mengubahny..5 Har ini menunjukkan adanya hukum peruba-
han, dalam arti bahwa nilai-nilai yang dihayati dan
kehendak merekan perpaduan antara keduanya akan mela-
hirkan kekuatan pendorong untuk melakukan perubahan.6

Disinilah kenapa ar-eur'an seraru menekankan kebersamaan
dan tanggung jawab kolektif" Gagasan arnar ma,ruf nahi
mungkar dan fardu kifayah dalam rslarn yang berarti bahwa

semua anggota masyarakat memikul dosa bila sebagian
mereka tidak melaksanakan kewajiban tertentu adalah

4'D.pagroF Gjt, hlm. .37O.

5'Ahmad Husthafa aI*Naraghi,
Bai ruL, Dar al-Fi,krr, TTh, hlm. 74

S.Muhammad euraisy Shihab,Bandung Mizan, 1996, hIm. SZl-S2S.
kehendak bersama menentukan perubahan53 surat al-Anfal (B).

Tafsi r al-l,laraghi ,
79.

Nawasan aJ *i8ltr'an,
Pengertian bahwa

didukung oleh ayat.

/
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bentuk kebersamaan ini.7
Gagasan amar ma'ruf nahi mungkar.S yang bermakna

humanisasi dan I iberal isasi mengandung misi transformasi
sosial. Amar ma'ruf nahi mungkar berarti perintah untuk
menyeru kepada kebajikan dan kebebasan manusia dari
segala bentuk keburukan dan kejahatan. prinsip ini
bermuara dari konsepsi kehidupan Islam yang bersifat
teosentris, yakni berpangkal pada ilmu, amal dan ihsan.

Menurut sayyid euthub, menegakkan amar marruf
nahi mungkar adarah kewajiban ummat Islamr yeilg dalam
realisasinya memerlukan kekuasaan dengan tujuan memper-
satukan seluruh ummat dalam kesatuan agama Rllah,g
karena hal ini akan menentukap perubahan atau kebangki-
ten sebuah ummat.l0 selain itu, menurut Muhammad Abduh ia
adalah peme I ihara sekal igus komondo untuk kesatuan
ummat. I I

7 - rbid, hlrn. Tzt
8.D*1*rn a1*gur,an pelrintah amar

3ny? tertera pada sLrrat Ali fmran (J):
.(te 2: 125. Ayat*ayat ini akan dibai-rasbagian Lain.

ma'ruf cli ant,ar-.
1Q4, 1 l"O, al*.i'.lalrl

tersend j. ri pada

9"$ayy,i4 Gut.lrub, F: fhilaJ a-l gur,an.fJ, jr.rz 4,lrlrn. ?5_
1o.rnio.

11'f'luhammad Rasyid Ridra, rafsi r ar*-r,tanar rv, iurz 4, hIm" 46
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Berlainan dengan euthub dan Abduh, walaupun
tujuannya sama' rnenurat rhabathaba'i, amar maruf nahi
mungkar m€oun jukkan hukum konsal i tas dal am masyar"akat ,

yaitu bi Ia sebagian rnasyarakat ir*, maka se Iuruh ma_

syarakatnya akan baik pure. $ebaliknya bila sebagian
rusak, maka akan rusak pura seluruhnya.r2 D"ngun deni-
kian, berupaya mewujudkan tatanan sosial yang baik
adalah kewajiban. l3

Kemudian ayat l25 surat anl_Nahl (16), menuturkan
t€ntang metode realisasi affiar marr'f nahi mungkar, yakni
dilakukan dengan bijeksana" tidak dogmatik, penuh pen_
gertian dan melalui teradan yang baik.14 Dari ayat-ayat
diatas dapat diambi r kesimpuran s€mentara bahwa
transformasi sosial menurut ar-eutr,an merupakan
keharusan yang bertug'uan aerekontruksi tatanan sosiar
agar menjadi lebih baik.

SeIain dari pesan_pesan di atas, transformasi
sosial dalan ar-eur'an ditemukan juga dari makna-makna
implisit tentang hijrah, kisah Nabi Musa menghadapi
Fir'aun, kisah Nabi Sulsiman mengirim surat, kisah ilrlabi
Ibrahim menghancurkan berhala. t

12'thabathaba'i 
,

15'sayyid euthub,
14'R- yusuf Ali,

op cit. fff , juz. 4, hlm, S7J

op cit ff, juz. 4, hlm. 25

op ci t., hlm. 669.
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Hijrah mempunyai makna meninggalkan tempat yang

buruk menurut Atlah menuju tempat yang lebih baik. r5
Da I am a I *Qur'an d i tuturkan bahwa hi j rah yang benar
merupakan c lri orent beriman,l6 (titinggilran deraJotnya
oleh Allah, 17 aken diberi tempat yeng lebih bagus di
dunia,18 dan dijamin oleh Allah kelak di akhirat.lg

. Kisah Nabi Musa, 2O yaitu, ketika diperintah
menghadap Flr'uun2l harus mengatakan kebenaran ayat-eyat
Allah dihodapan Eirtrun.22 wajib mengeluarkan ummatnya

dari kegelapan kepada cahaya Allah,23 Musa dan Harun
dianugerahi Furqan untuk menjadikan ummatnya menjadi
orang-orang be r t aqwa.24

15'n. s.
16'a"s-

17'o"s"

18"4. s.
19'ors.

20'Ar*A'
1"5, Thaha (2o):

21 'q. s.
,rt1 (:
&4.@.J,

23"4. s.
.A.a*.n eg-J"

Al*Nisa' (+): l^0O.

Ali rmran (J): 1"95, a1*AnfaL (B): 74

A1*Taubah (9): Za.

A1*Nahl (re): 14r

Al*l".laj j (ae) : sB "

raf (7) : l^GS*17L clan 105, Ibr.alrim (r+) :15.

Thaha (20) : ZS*24, al*Nazi , at (79) : t7 .

Al*A'raf (Z): J0S

Ibrahim (r+): 5.

A1*Anbiya' (Zt): 4A _
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Begitu juga kisah Nabi sulairnan ketika {nengirim

surat kepada Ratu Balqis agar rneme luk agam,a Is lam.25

Real isasi pesan-pesnn transformasi sosial di atas
didukung oleh ayat-ayat seperti e.s. al-Fath (ag): 29,
bahwa masyarakat ideal adalah masyarakat yang selalu
berkembang ke arah positif. e.S. yunus (lO): 49, al_Hijr
( 15 ) : .5 , bahwa masyarakat meunpunya i bat as-bat as sos i a I

Q.S. Patir (35): 43, al-Fath (+A): 23, bahwa masyarakat
dalam perkembangannya mengikut i satu pola yang tetap
atau hukum sosial yang tidak berubah.

Menurut al-Maraghi, ayat 4g surat a"[-Fath, menun-
jukkan perkembangan sebuah ummat yang lebih ditentukan
oleh subyek yang mempunyai peranan, Hal ini sesuai
dengan kandungan e.s. al-R.a'd (r3): 11. Dari sini dapat
ditarik benang merah sementara bahwa transformasi sosiar
bermula dari inisiatif kesadaran subyek yaitu individu
dan kolektivitas tanpa adanya pemisahan26 sebagai bukti
dalam Is lam, konsep taqwapun t idak berart i apa_apa
kecuali harus berada dalam konteks sosial.27 Disinilah

25- At-Namt (zz): za.
man pada surat yang sama ayat

26'Fazlur Rahman,Tgtna
l"tahyuddin, Bandung, pustaka,

27 - tnia.

Baca juga kisah Nabi Sulai*
20 44.

Fakak al -&ur'an , [:ent . Anas
1993, hlm. 54 .
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letak perbedaan antara konsep sosial Islam dengan konsep

sosial sekulerr2S yang cenderung memisahkan individu
masyarakat.

B. Realitas Ummat Islau Masa Nabi

1. Urmat Islam periode trtekkah

. Nabi Muhammad memulai penyampaian risalahnya,
pertama-tama kepada istrinya, siti Khadijah, Ali bin
Abi ThaI ib dan zaid bin Harutsah (bekas budaknya).
sampai disini dakwah Nabi mas ih terbatas pada

keltrarga Nabi sendiri. Ajaran shalat r w&laupun dalam
kondisi demikian, telah di lakukan oleh mereka.
setelah itu, Nabi rnengajak Abu Bakar bi euhafa. Ia
adalah orarg dewasa dan terpendang *rr"i" yang

dengan secara langsung menerima ajaran Nabi.
Keimanannya kepada Al lah dan Nabi langsung diumumkan

kepada teman-temannya. Dari sinirah banyak penduduk

Mekkah masuk Islam.29

sesudah tiga tahun masa berdakwah di Mekkah,

ummat Islarn masih menjadi minoritasr s€kitar tiga
puluh orang pengikut saja, dan menjarankan ibadah

'syed A1i A:r-ri-:rf, dal.arn r(at.e pcnu-int.;ii. b.i.L.flyas d.rn f-.rr"icj Al-rrna,C, ct,o c:it,, hlnr . 7.
??'r'rurre,mrn.r.r iiu:.c,;in ilai[.,ar, ]ray,;,y1 i,rtthann;tt7, ],.:ii:-.,Mekt.:lli"rl.r al -l'l i:ri1,,y.:lr, 1.)(,1, l-r1m - L40 _l4l 

-



43

seeara sembunyi-sembunyi. Namrun keyakinan rnereka

kepada IsIam diahui sanget kuat dan bersemangat.

Permusuhan kaum euraisy pada tahap inl belurn begitu
tampak secara terang-terangan. Kenyata&n ini
menampakkan unsur strategi dakwah dalam kepemimpinan

Muhammad yan9 menonjol dalam rangka pengislaman orang
Arab. setelah mempunyai kelompok keeil yang militan,
baru ia melanjutkan secar& terbuka kepada publilc

Qurai"y.3o

Baik sec&ra aktif maupun pasif, dakwah Nabi
mendapat tantangan dan perlawanan keras dari
masyarakat Mekkah. Mereka membenci dan menfitnah Nabi

beserta para pengikutnya. Bahkan &erenc8nakan

Pembunuhan terhadap Nabi sendlri. Mereka juga
mengadakan negoisasi dengan tawaran harta benda,
tahta, wani ta, agar menghent ikan dakwahnya.3I
Tantangan ini terutama datang dari kelompok oligarkhi
yang menguasai kehidupan kota Mekkah. $fereka t idak
hanya takut terhadap pengaruh ajaran Nabi yang

mengancam kepercayaan tradis ional mereka yang

3o' oj.:r<a soeLapa, Ltmnah, KornLrni tas flr:Jr9irs,sos:iaJ dan ralitik Dar.an aJ-g,r'an, yogyakarta, Drts[,{acana Prees dan f"li t,ra Gama Widya, 1991, h}m - 84 .

31',r. Sr-ryrrt.l"rj, F,ulungan, trrjnsjp-f,r-jn:rr, f,ene_r ..i i-t-.t.ahan dalarn triagan Madinah Diti njau 'Dari 
F.Tntrang;trr ;tr8ur''an, JakarLa, LSrK darr trajawari p.u==, i994, ri1rr,. 4r"
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politeis, totapi juga khawatir kalau struktur
ma.sverakat mereka akan tergoyahkan langsung oleh
ajaran Nabi yeng menekankan keadilan sosial, mengutuk
riba dan desakannya mengenai zakat.32 Mereka
mengamalkan bahayar yarlg mereka sebut harkat dan
prest ise dalam Islam, karena IsIam menjanj ikan
persamaan seluruh dan kebebasan berpikir. padahal
para tokoh Quraisy tidak menyukai hal ini.

Hal ini logis pola, karena penekanan shalat dan
zakat merupakan ajaran bagi transformasi sosiar dan
tantangan bagi kepent ingan-kepent ingan pribadi.33 Nabi
dengan ajaran-ajarannya menghi rangkan ket idakadi ran
sosial, menghapus kelas-kelas dan menegakkan
persamaan di antara semua manusia dihadapan hukum,
dan mereka mempunyai hak sosial yang sama. Hal ini
terlihat dari manifestasi shalat jamaah sehari-hari
dan pembebasan budak. Karena hat initah Isram surit
diterima oleh mesyarakat Mekkah. pandangan ini
ditopang juga oleh kondisi masyarakat Mekkah yang
homogeDr sehingga mudah dikontrol oreh kaum

32'Fazl,.r.
Bandung, pustaka

Rahman, -fsJ arn, pent. Ahsi n pluhamrnad,
, 1"984, hlm. 7.

Ali fingineer, op cit,, h]m. 6
33'Asgha r



45

aristokrat Quraisy sebagai penguasa kota Uekkah.34

secara politis, ka'bah telah menjadikan kaum euraisy
menduduki posisi sentral dan terhormat, karena itu
mereka menganggap bahwa dengan beriman, past i akan

menghi Iangkan posisi strategis.
Perlawanan euraisy semakin gencar setelah kedua

p.lindung Nabi, Abu Thalib dan Siti Khadijah
meninggal dunia. sejak itulah kaum musliuin mengalami

masa-masa sulit. perlakuan Quraisy y*ng demikian
kejam, tak lepas dari sikap mereka terhadap ag&mar

dilukisken Ignaz Goldziher, seperti . dikutip oleh
Djaka SoetaFsr dengan brutal 11, and trecalei tr&nt,
serta sikap terhadap Nabi dengan coarseness and lack
of veneration. Reaksi-reaksi euraisy demikian
didasarkan set iap orang Arab menganggap dirinya
sebagai yang terbaik.35

Nabi tetap meneruskan dekwahnye, meekipun diha-
dapkan dengan kondisi demikian. Ka!.i i,,i di tu jukan
kepada kabilah-kabilah yang datang ke Mekkah pada

mus im haj i . pada kesempatan itulah Nabi bert emu

dengan suku Aus da'i yastrib. D,a tahun kemudian,
yakni pada tahun 62A M, datang suku Khazraj dan dua

34 ' ,: . tjuyrlthi Pul t:ngan , op ci t, hl m - 5J
35'Djol." Soet.ar;ra, cld, c.it., hIm. 50 -52.
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orang dari suku Aus untuk menyatakan masuk Islam,
yang kemudian dikenal dengan Bainah 'Aqabah pertama.

Pade tehun 622 M. datang lagi jamaah haj i dori
Yastrib yang berjumlah tujuh puluh lima orang ke

Mekkah yeng kemudian mengadakan Bai'ah Aqabah kedua.36

Beberapa bulan setelah Bai'ah ,Aqabah kedua,

Nabi memerintahkan kaum muslimin egar berhijrah ke

Yestrib. Kemudian Nabl dan Abu Bakar menyusul mereka.

Keduanya tiba. di yastrib pada tanggal 16 Rabi,ul
Awal /20 Septembe r 622 M. , menurut J. Suyuthi
Pulunganr3T atau hari Jum'at 16 Rabi,ul Awal / 2 Juli
622 M., menurut syeed Ameeer Ali.38 pelaksanaan hijrah
didorong oleh beberapa faktor. pertam€!, atas perintah
wahyu.39 Keua, disamping dakwah Nabi di Mekkah kurang

berhasil, iuga Nabi ingin menyelematkan kaum muslim

dari tindakan sewenang-wenang kaum euraisy yang

semakin kejam dan keras. Ket iga, Nabi yakin di
Yastrib pensikutnya yang dari Mekkah akan mendapat
perlindungan saudara seagame mereka di yestrib.

35 " ,1. Suyut,hi pul ungan , ap ci t., htm. 52
37 . rbirt" , hlm. 5J.
38'syed Ameer Ali ,

39 " a. s. al* Baqarah
dan L10.

op ci t. , hlm. 1"56

(2 ) : 218, an*Nahl ( 16 ) 41,
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Pelaksanaan hijrah Nabl dinitai oleh Thomas s.
Arnold sebagai gerakan yang jitu. yakni suatu gerakan

untuk menyelamatkan kaum muslimin dan gerakan dakwah

menuju babakan baru, sebagai reaksi terhadap fakto
sosial Mekkah yang mayoritas menolak IsIam serta
respon terhadap fakta sosial masyarakat yastrib yang

secara terbuka menerima Islam.40 Dari segi ajaran,
hijrah menandai tidak saja perubahan dramatik dalam

pertumbuhan jumalah urnmat Islam dan pembentukan

masyarakat poI it!k rs lam pertama di Madinah,
melainkan juga peral ihan yang disignifikan dalam

materi pokok dan isi missi Nebi.4I Dengan demikian
langkah politis yang dilakukan oleh Nabi lewat hijrah
ini mempunyai makna peningkatan obyektifitas sosiat,
kutrtural, perekonomian, pendidikan dan teologi yang

bertenBan dengan Islam. periode Mekkah menunjukkan

fase transformasi pertama yeng dibangun oleh Nabi dan

membuktikan letek kekuatan-kekuatan agama, yaitu pada

kemampuannya dalam melakukan respon secar& moraI.
Namun dalam menjalankan missinya, tidak boleh t idak
harus didukung oleh kekratan sosial budaya yang ada.

4o'1. Suyuthi Fu1

41'abdurlah an*Na

ungan, ap cit.., hlnr . \4

'inr , ap ci t.. , hLm. 28.
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2. Urnmat fslau periode Madinah

Setelah me lalui per jalanan pan jas8, ltabi
Muhammad beserta Abu Bakar tiba di yastrib pada hari
Jum'at.42 penduduk yastrib menyebut ;,angan Nabi

dengan antus ias. seb;i tanda t ibanya N*bi , malca

Yastrib diganti na&anya menjadi madinatunnebiy (the
city of the prophet) atau al Madinah ai-Mu*awwarah.

Penduduk Madinah menunjukkan penerimaan yang Iebih
bagus terhadap.pengajaran Nabi dibanding di Mekkah.

Dalam n'aktu yang singkat pengikut Nabi di Madinah

melebihi jumlah pengikutnya selama di Mekkah. Dengan

demikian, di Madiaah telah muncur kehidupan yang

baru.43

Kedatangan Nabi beserta pengikutnya menyebabkan
'kondisi sosiar Madinan semakin heterogen &tau
majemuh. Komunitas-komunltas penduduk Madinah peda

permulaan Nabi menetap di Madinah terdiri dari
berbagi kelompok. pertama, kaum Arab Madi*ah yang
telah memeluk Isram yang disebut kaum Anshar. Kedua,
orang-oran8 Arab Mekkah yan8 hijrah ke Madinah
disebut kaum Muhajirin. Ketiga, orang-orang Madinah
penganut paganisme. Keempat, golongan m,unaf iq.

42' 14ulrarnmad l-lusai

43'FazIur Ral-irn;n,

r.r [i;* j. l<a 1 , of ,

c){, (.:i t. , lrlrrr .

ci t:

l;.!

, frlrrr . :17
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Ke I i ma n go I ongan haum yahud i
berbagai suku, b&ik bangsa yahudi

yang menjadi yehudi. Keenam,

minor i tas.

yang terdiri dari
maupun bangsa Arab

penganut kristen

La*gkah per t ama yang d i I akukan o I eh Nab i
Muhammad sesampai di Madinah dalam upaya mernbangun

mas.yarakat IsIam adatrah membangun masjid.44 Ditinjau
dari segi agama, masjid merupakan rembaga keagamaan

dan sosial yang berfungsi sebagai tempat memperat

ikatan di antara anggota jamaah rslam. Dengan begitu
masjid ilijadikan sebagi batu sendi pembentukan sistem
akan direalisasikan oleh Nabi. Dari masjid itu pula
tercermin ikatan ukhuwah, mallbbah, persamaan dan

keadilan serta keterpaduan sesama kaum muslimn tanpa
adanya perbedaan sosial seperti status, iabatan atau
atribut sos ial lainnya.

Langkah Nabi yang kedua mempersaudarakan orang
rslam Mekkah dan orang Islam di Madinah ke dalam
iketen persaudaraan darah senasib atau persaudaraan

seagama. Tindakan mempersaudarakan kaum musrimin ini
dimaksudkan Nabi untuk menyusun barisan kaum muslim

serta mempererat persattran mereka dan mencegah
tirnbulnya perasaan iri hati. Persaudaraan yang

44 'l,luha.,n,n,:tcJ t.l use.i rr l.la j. l<.al . op ci t. , l-r_l rn (-,.1
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dibentuk oleh Nabi, merupakan anal dari terbentuknya
bangunan ummet Isram Madinah, yeng oreh phirip K.
Hittiy' seperti dikutip oleh J. suyuthi pulungan,
digarnbarkan sebagai suatu miniatur dunia Islam,45
atau menurut HaikaI, sebagai dasar bagi bangunan
peradaban Isram y&ng berdimensikan keadiran dan kasih

"uyrng. 
46

Bi la lengkah pertama dan kedue di etaa merupakan
strategi he dalam etau konsolidasi ummat lslam, maka

.langkah y&ng ketiga, Nabi membuat perjanjian tertulis
yang dikenar dengan piagam Madinah. piagam ini
menenkankan persatuan yang erat dikarangan kaum
muslim dan kaum yahudi menjarnin kebebasan beragama
bagi semua golongan, menekankan kerja sama, p€rsamaan

hak dan kewajiban semua golongan dalam tcehidupan
sosial politik untuk mewujudkan pertahanan dan
perdamaian, dan menetapkan wewenaag bagi Nabi untuk
menengahi dan memutuskan segala perbedaan pendapat
dan perselisihan yeng timbur di antara mereka.

Pia,am Madinah ini merupakan tindakan sssiar-
ik Nabi untuk mengorganisasikan penduduk Madinah
majemuk menjadi masyarakat teratur, yakni suatu

polit
yang
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masyarakat yang memiliki suatu sistem hubungan yang

tert ib, atau menurut I{arold J. Losk i, sebaga i
kelompok ranusia yang hidup bersame da* bekerja sama

dalam memenuhi keinginan-keinginan slereka bersama. 47

Piagan Madinah ini telah menyebabkan terjadinya
perubahan eksistensi orang-orang mukmin dan warga

lainnya dari sekedar kumpulan ranusia, menjadi

masyaraiat politik, yaitu masyarakat yang memitiki
kedaulatan dan otorites dalam wilayah yang mereka

tempati, bekerja .sama dalam kebaikan atES dasar

kesadaran sosial yang bebas dan mampu mewujudkan

kehendak mereka sendiri.

Denga* demikian, sistem kesukuan tidak berlaku

lagi dan diganti dengaxl urumah muslirnahr4S yeng mela-

hirkan situasi darnai dan tentram. Keberhasi lan ini,
menurut Harun Nasution menunjukkan bahwa Nabi
Muhammad telah berfungsi sebagai tepala ummat trslam

dengan mengambi I bentuk negara Nabi mengatur
kehidupan politik ummat sedunie denge.n wehyu, d*n

dalam hal-heI tidak ada wahyu diatur sendiri atas
has i I musyawarah de*gan para sahabat nya . Da I am

istilah sekarang dapat dikatakan bahwa pemerintahan

47 ' l. Srryuthi pul urrgan , od,
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Nabi me$puny&i cerak teokratis, tetapi dalam pada itu
bercorak demokrasi pula.49

struktur politik atau negara yang tetrah dibangun

Nabi melalui l<onstitusi piagann Madinah yang berfungsi
untuk mempersatukan penduduk Madinah dan mencegah

konf I ik anter rnereke r ogar ter jaruin ketert iban
interen dan rnenjamin kebebasan semua golongan. Nabi

mengattrr mil iter, memimpin perangr *oraksanakan
hukuman bagi pelanggar hukum, mengirim surat kepada
penguasa di jazirah.Arab, dang mengadakan perjanjian
damai. dengan pengtlrus tetangga agar terjamin keamanan

ekstern. Ia juga mengelola pajak dan zaka, serta
memperlaktrkan larangan riba dalam bidan ekonomi dan

perdagangan untuk menjembatani jurang pemisah antara
si kaya dan si nriskin, membudayakan musyawarah serta
mendelegasik*n tugas-tugas kepada pera sahabat.50
Fungsi Nabi demikian tak Iepas dari tuntutan Madinah

sebagai periode lanjutan dari periode Mekkan yan1

menuntut metode pemimpin massa yang beragam dan tugas
menciptakan perdamaian serta membebaskan Madinah dari
permusuhan, baik internar mauSrun eksternar, kemudian

49
ambangan
1985.
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harus menyusun pertahaean yang efektif terhadap musuh

Quraisy.

Dari paparan di at&s, tampak jelas bahwa periode

Madinah nerupakan f*se transformasi kedua yang

dibangun oleh Nabi. Fertemar rr€nindaklan jut i f ase

transformasi uekkah yang disesuaikan dengan tuntuan
situasi-situasi Madinah. Kedua, melakukan konsolidasi
internal umnat Islam. Ketigar fl€lebarkan sayap ummat

Islam dengan jalan mencipthan perdernaian di Madinah.

Keempat, merabangun.kesatuan ummat muslim yang kuat
dengan landasan tauhid, dengan menyikapi secara
toleran adanya keyakinan-keyakinan yang lain. Dengan

demikian per'iade Madinah, tak berlebihan bi la disebut
sebagai model mesyarakat Islam ideaI.


